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Bentuk, Sifat dan Mekanisme Jaminan Sosial
Fada Masyarakat Minangkabau FKontemporer Di Pedesaan
i Erwin, Emeraldy Chatra, Alfitri, 19%3, 70 halaman )

tudi mengenail hentuk, sifat dan mekanisme Jaminan Scsizl
parla Masvarakat Minanokabau di Pedesaan, dilakukan di desa Sungai
Tanang, Kabhupaten Agam. Dess Sungal Tanang dijadikan sebagai desa
penelitian didasarkan pada 3 (tiga) hal : pertama, Desa Sunoail
Tanang merupakan salah satu desa yvang memperocleh Eantuan Inpres
nesa Tertingaal di Sumatera Baral. Kedua, Sebagian hesar dari
Masvarakat desa BSungal Tanang ber-mats pencaharian sehagai peta-
ni. ¥etioga, mazvarakset dese Sungai Tanang mempunvai aksesibilitas
vang hesar, dengan berkembangnya Pasar Fadano Luar, ssbagal salah
RATL DURAT pRYGAGANGAN E2avur mavur di Sumateraz Earst. Dengan
adanva kKenvataan Tersebut, memunokinkan desa 3Sungail Tanang,

e

dijadikan sehaoaAl ToKasi penelitian, berkenzan dengan usaha untuk
L
memahami Bentuk, Bifst dan Mekanisme Jaminan Sozial pada masvara-

kAal Pedesaan Minsngkahau.

Bentux, Sifat dan Mzkanisme Jaminan Sosial pada masyarakat
i1i Fedesasn Minangkabau dari hasil studi vang dilakukan di Daesa
Sungai Tanang, Henagarian FPadang Luar, memperlihkatkan bahwa
inatitusi utrama wvang dijadikan sshagsi lembzge pemberi jaminzn
atau sebagal sumber jaminan dalam keluarga masih tetap bertumpu
pafla tanah, dan keluarga luas Matrilineal pada level Faruik,
merusakan  lembaga utama vang memberikan perlindungan dalam

masvarakat . terutama uptuk angoota masvarakat, vang Lelah berusia



lanjut dan anak-anak yang ditinggalkan leh orang tuanya, baik
karena kedua orang tuanya meninggal, maupun kalau terjadinva
perceraian 4di dalam keluarga.

ari beberapa kasus menunjukkan, tanah dalam pengertian
tanah pusaka { lapnan kamunal ), pada dasarnva sudah tidak dapat
diandalkan. Hal ini disebabkan karena ratic pemilikan lahan per-
¥eluarga hatih dalam keluargs luas relatif kecil, berkisar antara
150 M2 sampai dengan 300 M2, Kecilonya luas pemilikan lahan per-
¥eluarga hatih dalam masvarakat desa Sungal Tanang, telah menga-
kibatkan pendapatan dalam keluarga batih relatif kecil, berkisar
ARntara Rop 14G0.000,- sampai dengan Rp 1530.040,- per-bulan.

Pasatnva perkembangan Fasar Padang luar, telak memberikan
oengarun terhadaop pola okupasi dari masvarakat yang bertempat
tinggal di sekitsr Pasar Padang lusr, varg s=jak tahun 1%30,
miilail heraeser dari seklor pertanian ke sektor perdagangan dan
jasa. Dengan adanva Kondisi ini, memungkinkan bagi mazyarzxet
fdmxas Rungai TanAang untuk menggarap lahan lebih luasz, dengan jalan
gewd darn bagil hasil. Bistem sewa tanah dapsal disebut rsebagal pola
haru pada masverakst 41 %enasgarisn Padang Luar dan berkembang
semaniak tahun 1980

Disamping 1ktu, walaupun harga komoditl sayur mayur vang

=i

dinazsiikan olesh masvarakat, harganva =sangat berfluktuasi, namun
gejak tabhun 1930, masyarakat punya Kepasztian Jalam menjusl hasil
produksi mereka. Denoan demikian, perkembangan Fasar Padang luar

szhragal salah satu pusat perdagangan savur mayur 41 Sumatera
Farat, dapat Jdugca dilihat sesbagai salah satu ipnsititusi vang
memberikan pervliindungan pada masyarakat desa sungai Tanang,

Khusduenva, dan pelanl S8vUr mavur pada umumya.
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SUMMARY
The Form, Treats, and Mechanism of Social Security Applied
among Contemporary Minangkabaw Comunity, in BRural Areas
{ Erwin, Emeraldy Chatra, Alfitri )

It is & studv on the form, treats, and mechanism of social
gsecurity applied ameong contemporary Minangkzbau comunity
conducted in Sunoajd Tanang village, Kabupaten Agam. The willage
ig 2tudied on threa bagee : firstly, the village is one of those
gat fund assistance from the goverment con IDT | Inpres Desa
Tertinooal, The presidential  instruction for ﬁnﬂerdevelﬂpeﬂ
village zchems ). Secondly,. the vast majority of the psople work
for agriculluyre sector. Thirdly, the village people have signifi-
ANt ancess to Fhe near and developed market of Padangluar, that
ig a center of wvegebable market in the West Zumaterz Province.
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tudy concludes that the main institution function as
Bocisl Security oprovidar in the village is still related to the

- e ) i R RN e
H iLarmad i B L] ]

¥ At paruik level provides maln proiec-—
tion for elderly pecpls and orpahants or children who zre left by
Fasiy pArents.
SBame czss=5 indicated that Land in term of ancestral property
comunal land ), can not be expected to fulfiil the wvillages
gmohomic nesds any longger., It  because the ratico of langd
paesessad wich puclear family in each extended family is rela-
tively small : ranged from 150 M2z to 300 M2. The small size of
land for the nuclear families causes the small amount of family

revankte 1 it is betwesen Bp 100.000,- to Ep 150.000,- permonth.
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Tha fast growth of Fadang luar market affects the pattern of
peaple's nocupation @ since 19805, the pattern has been changing
fram agriculture sector to service and trades, There fore, the
penple can gst good opportunity to cultivate wider alnd throught
rent ang tenure system. The twi system can be regarded as new
thing among the people.

Besides, since 19802 the people get ensurance in =elling
their product althouwdgh the price of vegetables 1s fluctuated. In
conclusinon, the growth of Fadang luar market can be seen as an
institution that provide protection for teh people of Bungail

Tanang villagez, particularly feocr vegetable farmers.



1. Pendahuluan

Fada masyarakat Minangkabauy tradisional, peda tingkat keo-

[ME

tnarga, daminan sosial diberikan melalui mekanisme pemilikan

harta pusaka, berupz tanzh. Barta pusaka yang berupa tansh |,
keapemilikannva bersifat komunal dan mekanisme pemamfaatannva
diatur oleh seorang laki-lak: vang disebut dengan mamnak. Konsep
mamak disini sangat terkait sekali pada struktur kelusrga matri-
lineal Minangkahau, pada level paruik, vang disebut dengan
Fungoanas,

Fada masvarakat pedeszan, tanah memsdany peranan penting.
nal ini dimehahkan Karenz mata pencansrian utama dari masyarakat
di sgektor pertanian. Secara tradisionzl tanzh diwariskan dari
grnerasi ke osnerasi, melalui mekanisme ganggam bauntuak
dimana pasangan vang bary menikah, secara tradizicnal memparaleh
Ak atas tanan untuk lshan bertanisn dan tanah untulk Eerumafsn
dari paruiknya. Tanah itulah vang digunakan oleh wanita untuk
mEndafiifdnel  anak-anak dan =uaminya. Dalam kopnteks ttu, struktur
pemilikan tanah dalam masyarakat Minangkabau menjadi salah satu
hentuk Jamipan sosial hagi  anggota keluargs urntuk memesnuhi
“enmutuban eKonomis, minimal untuk dig dan anzk-anaknya. Dengag
AGANYA makanisme tersebut, maka masyarakat pedssaan Minangkakay
tarbebas darl kemiskinan gbsolut, minimal mereka punva tanah

berumahan dan pekaranagzn.
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g2k lain berkenzan dengan jaminan sosizl pada masvarakatl

pedersaan Winangkabau dapst ditelusuri mpelalui institusi @gama



Izlam. Wilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama memberikan
perlindungan kepada fakir miskin dan anzk- anak serta orang tua
terlantar untuk disantuni. Implemetasi dari nilai-nilai tersabut,
terlihat dengan adanva sejumlah grganisasi-organisasi kKeagamaan,
walk formal maupun informal di tingkat dess, lakal dan nasional
¥vang amhil bagian dalam kegiatan tersehut .

Bengan terjadinva perubahan s0s5ial pada masvarakar pedeszan
Minangkabau sebagaimana vand dikemukakan diatas, baik disebabkan
rlak faktor internal ,seperti ¢ berkurangnva tanah kemunal dan
semakin baiknva tinagkat pendidikan, maupun ocleh faktor eksternal,
fEperti:  herubahnva pola merantauy dan zemakin kualtnya peranan
Wegara dalam kehidupan masvarzkat pedesaan, 4di dugz akzn berpen-
gErian  larhadap sistem faminarn s02ial pada masvarakat pedesaan
Minangkabhau.

Bergesernya konsep pemilikan dan penauzsaan tanah pada

r
Eanan vang bersifat komunal ke individual, zecars lansung akan
Berpangarul terhadae bentuk dan sifat dari jaminsn sosial pada

Lingkat keluarga pada masvarzkal pedssaan Minanokabay,

Disamping itu jugs, dengan semakin tingginva tingkat pendid-
Lkan, sekaligus Juga telah memperkuzt hubungan antara ayah
fengan anak dan memperlemah hubungan antara laki-lski dalam arti

mamax dengan keluarga luss ibuny=. Dengan adanya kenyvataan terse-

st @ duga jugs rercengarul terhadap bentuk dan sifat dari

Jaminan sosial pada tingkat keluarga pads masvarakat pedezaan

Minanokabau.



Dengan dazar itu ada beberapa pertanvaan pokok yang akan di
jawah dalam penelitian ini: 1. Bagaimanakah bentuk dan sifat dari
jaminan sosial?: z. Lembaga-lembaga apa saja yang ikut ambil

hagian dalam memberikan jaminan sosial 7 ; 3. Bagaimana mekanisme

pemberian dari jaminan sosial 7 ; 4. Apakah jaminar sosial ity
ivga mencakup bhal-hal di juar pemenuhan pangan, sandang dan
perumahan 7 5. Bagaimanz dengan pemeliharasn dan perzwatan

Grang-orang laniut usia?; 6. Bagaimana dengan pendidikan  dan

perkawinan anak-anak 2

2. Metods Penelitian
Fenelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dsngan
mengandalkan metods observazi dan partislpasi, wawancara menda-

lam dan metnda 1i

h

& hislory. Calam pengumpular data dilapangan

fdilgahakan secermat mungkin melakukan pemahaman ¥ang mendalam

mangsnal BLachagai fenomena sosial vand kberkaitan baik secars
i

RRENRG Aaagiun setara tidak lansunn devigan ' foxus penelitian.
Dangat demiXian, waktu varg diperiuXan relatif peajang: 3 hard
SalAam RATU wminggu, selAama kurang lehik & tlima) bulan: Tujuannvs

pariatiwa Vano el fnokn] kehidupan individu, Keluarga dan masya-
rakat, sehingga pada akhirnve dipsrolel remaliznan tentany sistepm
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dan meksnisme santusan sos5ial vang ada pada MEEYA-
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Fara informan vang dijadikan sebagail sumber informzsi data
itian ditrentukan secara Purpesive. Informan kuneci dalam
penalitian ini bkerjumlsh 9 orang, yang terdiri dari | 4 crang
penghiiu, 1 orang ¥epala dega, 1 eorang Alim Ulamz dan sekaligus
jugs penourds Mesjid, 3 arano wanita yang menuruet katagori masya-
ravatr disebut dengan Bundoe Eanduang.

Sumber data lzin vang digunakan adalah data sekunder, seper-
t1 ; dnkumen, arslp. monografil, catatan-catatan administrasi dan
lapoprasn=taporan pembangunan lainnva. Tujluannya adalah untuk

mengetanui herbagal keblisMsanaan pembangunan pada masvarakat

cedessan , dan sedara metodologis juga besar peranannva untuk
tuivan rheck and recheck.

Analisa data  dilakukan secara  kuslitatif-interpretatif.
Tnterpretasi kualitatif, tidak ssja didasarkan pada dats kualita-

Tif vane Aikumpulkan, akan tetapl juga di topang oleh data kuan-

Sehelum sampal pada tahap psnyusunan laporan akhir, temuan-
temitan perelitian ind dibharapkan terlebih dahulu dapat diseminar-
kan dalam forum=forur  di FeRRultas Ilpu Scsizl dan Ilmu Politik,

AT Fusat Atudil PemheEpnounan dan Ferubahan Hosial Budaya, Univer-

ndzlas Fadang.,
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i. Pembahasan

Fada masyarakal desa Sungai tanang, perlindungan
terhadap orang tua lanjut usia dan anak vatim piatu,
berpusat pada kelusrga, pada tingkat kesluargs "samande",
namun peran keluarga luas dalam arti paruik dan suku serta
masyarakat dalam arti umum juga terlihat, FPengertian
keluarga pada level "samande" disini adalah keluarga dalam
artli ibu dari orang tua anak vang meninggal, atau oleh
saudara-zaudara perempuan dari ibu anak ¥ang meninoggal.

Di desa Sungai tanang, bhelum ada lembada sosizl vyang

MENOUFLE AnAK-Aanak vang Linggal oleh CTATI Luanya
{ yatim piatu !, seperti Fanti Asuhan. Hal Yang =ama jugs

i

herjaku untuk orang tus lanjul usis

atau ecrang tua vang
gudah tidak mampu lagi melakukan kegiatan produktif., 2Pada
Pingkatr magarl; dari informasi vang dipsroleh dilapangan,
se2lak dari dulu juga tidsk ada Panti asuhan darn Tanti
demen Lountu orang laniut usiz b, Akan Letapl di Bukigl
tinggi ada beberapa buah Fenlbi Asuhan, sadangkan Panti
aOmpre RRnya ada dj tingkat Prapinsi, vakni di Lubuk Elurng .

Bagl anal valblim platu dan orang lanjut usia, sebagian
MesAr  masyarakal meraza  hahwa tanggung  jawabh  untuk

memierikan perlindungar adalah keluarga. Masvarskat desa

a

Fungal tanang, meraza malu kalau pameliharaan orang tua

ianjut usia atau anak-anak digerahbkan ke Panti Azuhan =tzu

LI

ke Fanti  JInmpa, wlah  seorang informan mengemukakan,
menvyarahkan anak dan orang tua kepanti asuhan ztan panti
jompo merupakan suatu bindakan vang memalukan, walauvpun

kKits miskin atau ekonomi kita serhba Kekurangzn, namun kita

[



pelum mau menyerahkan anak-anak ke Fanti asuhan atau ke
Panti Jompo. Saat ditanyakan kepada informan, anak-anak
vang mau diserahkan tersebut, --kan-- tidak anak kandung,
jadi apa salahnya, kalau dengan begitu masa fdepannys
niga lehih halk, Wamun, informan tetap berpendapat, kalau
<amli  tidak mzkan biar sama-sama  tidak makan, karena
tindakan seperti itu akan memalukan keluarga. Informan
Juga mengatakan, kalau kits melakukan hal Yang sepsrti
itu, maka anak-anzk kita nanti, kalau kita meninggal juga
akan diserashkan ke Panti Asuhan oleh saudara kita.

Dalam kaltannva dengarn orang tua lanjut usia untuk
disershkan ke Panti Jompo, justru informan menganggap
perTanyaan pareliti merupakan partznvaan vang tidak perlu
di  Jawab. ‘Menurut informan, suztu hal ¥Yeng sangat
memalikan dan sebagai umat vang beragamzs, menurut informan
nzl tTersebut tidak baik. Sejak dari kecil kita sudah
Aitesarkarn nleh Iﬁrﬁng tus Kita, denasn psnuh suks dan
duka, sehingos kita bisa gebertl sskarang, setelah crang
tha  yang membesarkan Kita sudsh tua, Kkitz tidak mau
merawatnya, suaty bentuk perilaku ¥dng tidak terpuji dan
it parbuatan  dosa.  Jadi tangogung dJzwab kita untuk
memealikara kedua orang tua kita di hari tua,

Palam kajtannva dengan anak-aznak vang di tinggal eleh
arang tua, dalam arti ayah. Pada masvarakat desa Sungai
Pamang,  Justru  lehih  beruntung bagi anak-anak vang
ditingaal avah karena avahnya meninggal dunia,

tdibandingkan derngan anak-anak veng ditngoal avahnve karsens



avahnya menikah lagl dengan perempuan lain. Temuan
lapangan menunjukkan, cukup  banvak anak-anak  vyang
ditinggal avah karena avahnya menikah lagi dengan perem-

pusn lain.

1. Pola Perlindungan terhadap anak-anak

1 Sungai Tanang terdapat kurang lebih 83 orang anak
vang ditinggal oleh salah secrang dari orang tuanya karenz
meninagal . vang disebut dengan anak yatim, dan ada kurang
lebih 7 orang anak-anak vang ditinggal cleh kedua orang
funanya kKarens meninggal yang disebut dengan snak yatim
piatu. Dari informasi vang diperoleh di lapangan, semua
anas-anzk yanog ditinggal oleh ocrang tuanve ditanggung
sepenunnyad oleh keluarga.

Bantuan vang diperoleh dari masyarakat, sifatnya
harsitat kadanokala, tidak terus MEnerus. Biazanvya,
bantuan dari masyarakat diberikan ‘kepada pada waktu-waktu
vartentn, sepertvi pada hari-hari besar Islam. Bantuan dari
magvarakal, blasanya dikelcla oleh lembaga sosial Mesgjid,

varng pengumpilannysa dilskukan pada zetiap hari di Mesjid,

Lah =zeorang pengurus HMHesiid menvebutkan, dana vang

(L1

rerkumpul darl masvarakat vang ditujukan untuk anak vatim
platu, jumlahnya tidak begitu hesar. Pada tahun 15%7, padsa
hari rava, terkurpul vapg untuk anak vatim platu sebesar
kurang lebih Bp 1.350.000,- Dua hari sebelum hari, uang

vang jumlahpva Fp 1.350.000,- dibagi untuk 90 orang ansk

vatim piaty wvano ada 4di Dess 2ungal tanzng, ¥ang jumlah



pemhagiannya sangat terogantung sekali pada kondizi ekonomi
dari keluarga tempal dimzna anak-anak tersebut tinggal.
Palimg kecil, jumlah wvang yvang di berikan Rp 10.003,- dan
paling besar diberikan Ep 75.000,- untuk satu orang anak
vatim piatu.

Digamping itu juga, adz bantuan-bantuan vyang
datangnya dari perorangan, tidak terorganisir. Bantuan-
hantuan ysng tidak tercrganisir, menurut informasi yang
diprraleh A1 lapangan, jumlahnva Jauh lebih besar
dirandingkin dengan jumlah bantuan yang datanognva lembaga

L et -
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Mesiid., Biasanva, wargs masvarakat di Desa Sungai

=3
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nang, axan mengeluarkan zakat dari hartanva kepada snak-

Ak warim piatu, apabila pendapatan mereka samapi satu
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vang punyz penghasilan
gatl nisan, =mampai sekarang wmasih tetap dilakukanm olzh
afi  kKeluargs vaeng mampu untuk
TATARNRATRYA 2andatl sedikit jumlahnva. Menurut bazpsk Amin,
di Desa Sungal Etsnang adz 5 keluarga vyang selalu

=3

membavarkan  zakat harta 43 esa Sung:

T

as
(S

nang. FKelima
Keluargs tersebul, walsu tidak bertempat tinggal di Desa
Rungsl tamang, 3 orang 43 Bukittipngg dan % orang di

Padang. Ot Bukittinggl, profesinva 1 orang Dokxter danm 2

nrang Jagl pedagang. sedangkan vang betempat tinggsl di

Fadang ke dua-duanya pedagang.  Mepnurut  Bapak  Amin,

1=

pemhrrian gakat dari ke lima (5} eorang terssbut, sudzah

diketahul szeara umum oleh masvarakat desa, karena mereks



secara rutin sstiap tahun mengeluarkannva, dan jumlahnya
dari zakal Ke lima orang tersebut cukup besar untuk ukuran
desa. DNisamping itu juga, para perantau dari Desa sungai
tanang, opada saat pulang kekempung juga memberikan bantuan

kepada anak-anak vatim piatu,

2. Perlindungan Terhadap Orang Tua Lanjut Usia

Didesa sundal Tanang Jumlah penduduk yang ftermasuk
datam Kelampok lanjut usia atau penduduk wang berusia di
Atas B0 tahun, batasan umur vang ditentukan Departemen
Basial, Jumlahnya cukup besar, kurang lebih 173 crang.
Radangkan vang barumur diatas 70 tahun beriumlah 48 orang.
Pada umumn¥a penduduk vang herusia antara 60 tahun sampai
dengan T Tahup, ferutama vyang perempugan masih  mamou

hek
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pradistif A1 lahan pertanian, baik lahan peErtanian
hARAT mAauDun jahan pertanisn kering., Sedangkan penduduk
i

vand berumdr i atas 70 tahun, memang tidalt lagl mampu

Hntny nederla ol sekior pertanian. Penduduk vang berusia,

distazs 70 tahun, =ebigian besar Kondisi pisiknya sudah
sangat  Iemah akzn tetanl masin ada beDSraps orang yang

perusla 4di atas T0 tahun vang masih kuat berjalan, untuk
LRrgil ke Mes1id,  untuXx  mélakukan sholat  beriamaah.
Mengingat pendudud vang berusia antara 60 sampal dengan 70
shun. masih, kust bekerja 4i sektor pertanian | masih
produktif J, maka perhatian dan pembahasan akan diarahkan

pafda pendudul yang herumur Jdi oatas Y0 tahun.

BantuAan, skonomli dalazm hal ini untuk Keperluzpn makan



dan pakaian, itu sepenuvhnva menjadi kewajiban dari anak-
anak yang mengselola harta orang tuanya, dalam jumlah yarng
hesar,. Akan tetapi, bantuan makanan atau pakaian juga
datang dari anak-anaknyva vang lain, akan tetapl sifatnya
kadapg kala, tidak terus mensrus. AKan  tetapl juga
Aditemul, pada beberapz keluarga yang vyang memelihara
arang Tua lanjut usia, dalam arti umur di atas 70 tahun,
pemberian makan dapn pakaian dilakukan secara bergilirarn,
Fermasuk  iugs secara hergantian mereka memandikan orang
tua mereka. Wslau pembagian giliran tidak begitu ketat,
namun terlihat tanoggupg jawab dari anak-znak dimana orang
tua mereka tinggal tetap Jjaun lebih besar.

afta keluarga Thu Yusha, yang mempunyal orang kua
perempuan berumur 732 tahun, dan orang tua laki-laki telah
Yama meninggal. Masalah vang berkaitan dengan makan dan
pakaian, ﬁ}lakuxan secara bergilir antarz ibu Yusna dengan

Thil Milnpa. sadangkan salan Beorang dari sasudara perempuan

L

nzna tingoal di Padang. Hakanan untu orang tua mare-

A, untuk paal dan siang merupaksn tanggung jawab ibu
Yusha, sedangkan untuk mskan malam merupakan tanggung
awat ihe Misna, “adang- Lkadang dibalik, Ibu Yusna untuk
makan malam dan Ibu Mizna untuk makan pagl dan =iang.
Sedang¥an . tangoung jawab dari saudara perempuan ibu Yusna
vang tinggzl di Padang, sebut sajs Ibu Lsla, untuk kebu-
tvnan makarn. dapat dikatakan tidak ada. Hal ini, saat
ditanyakan kepada Ibu Yusna, bagaimzna dengan tanggung

jawah fdari Thu lela. Thu Yusna mengataksn, Lidak menjadi
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masalan karena memang areal pertanian vang di kampung itu
semuanva, kami wvang mengelola. Ibu Lela sudah dari dulu
menverahkan baogiannva atas tanah kepada kami herdua vyang
tinggal di kampung. Menurut Ibu Yusna, hiaya makan dari
arana tua mereka tidak seberapa, dan kalau lahan pertanian
baliau, tidak ¥ami wvang mengelecla atau diserahkan kepada
nrang lain dengan sistem sews, maka hasil dari sewa lahan
pertanian milik orang tua kami tersebut, melebihi kebutu-
ham heliau vang semakinp hari sudah semakin sedikit kebutu-
hannva. Disamping itu jugs menurut Ibu Yusna, orang tuanya
selalu mendapat Wiriman uang dari adik beliau Ep 25.040,-
akan tetapi, menurut Iby Yusna, orang tua kami juga pernah

th -1
]

rinoga i Padzpg hersama kakak says, vyang tinggal di
Padang. Akan tetapi karena orang tua kami, tidzk senang
tingaal i Padang, maka bellau minta pulang lagl ke kam-

punig di Desa Sungai Tanang. Zantuan d=2ri Ibu Lela ¥vang

Adapg, walay Jumlahnva sangat Keeil dan tidalk

L1

tetap 3jugs sds., kKata Ibu Yusna., Dan yang lebih penting
ladgi manurut Thu Yusna, &nak perempuan dari Ihbu Lela vang
tinggal 4di Bukittingai, =setizp Minggu pulang ke BSungai
Fanang, mamberzihkan tempat tidur dan hampir selalu memba-
wa makanan dan bush-buahan. Dan sebulan sskali, analk
perampian dari Thu Lela, tersebut, membawa kebutuhan susuy
dan keperluan mandi untuk satu bulan dari neneknya.

Riava pengchatan, untuk orang tua pada umumnya

marupakan tanggung jawab dari semua anak, dalam Kasus ibu

Yusna, hr] wvang sama juga terlihat, sasat mana orang tua

11



Thu Yuspa 41 Opname di Kumah sakit, semua anak memberikso
hantuan biava pengobatan dari orang tua merska. Biavs
perngahatan vang jumlah cukup besar, menurut Ibu Yusna itu
gifatnya sangat Kadangkala, karena untul kondi=i orang tuz
vang telah herusia lanjut, =seringkall crang tua mereka
juga tidak mau berchat kerumah sakit., Pada suatu kali,
menurut Thy Misnas, orang tua beliau sakit Wasirnva kambuh,
dan pada waktu adik lazki-laki dari orang tua Ibu Yusna
oulang ke Fampung, menvurih Kakaknyas untuk dioperasi di
Bumah sakit Bukittinggi, akan tetapi kakaknva Lidak mau di
operasi. Alasan orang tus ibu Yusna tidak mau dioverasi,
mengingat hiavanva menurul orang tus Iku  Misna  besgar
malkali. Nan pada wakiu Adix nrang tus ibu Yusna berjanji
akan mengirimkan uang setizp bulan, dan sampal sskarand
arang tua Thu Yusna menerima wang vang dikirmkan oleh
adiknva setiap bulfn Rp. 25:000, -

Rarhada déngan kasus; Ibhu Nita vang hanva punvya 1
nrang saudara laki-lski. Semua biava pengobatan, Ibu
aAn vang hertanggung Jawson. Mepurubt Thu Nita, pada
tahun 1%%1, =3at ocrang tuanva sakit tekaman darah tinggi,

A% rumak z=akit selama ? Dulan, mengaskibaitkan Ihu

Hita harus menvewakatan tanah operianiannyz kepada orang

laian selama 2 tahun.,



4. Fesimpulan .

Masyarakat desa Sungal Tanang vang %5 % bergersk di
“idang pertanian, maslh tetap mengandzikan tanah s=ebagail
sumber mabta pencaharian pokok, Luzaz pemilikan lahzan
pertanian masvarakat per-keluvarga batin relatif kecil,
namun dengan terladinvea perubahan pole okupasi pada masyzs-
rakat di desa tetanoga, dari sektar partanian ke sektor
perdagangan dan Jasa. Dengan demikian, terbuka peluang
hagi mazvarakat desa Sungil Canang

,oountuk menambal atau

Pasar Padang luar sebagal Fusat perdagangan sSsyur

maviur i Aumatera Haret, sscara lansung memberikan arti

—t
T

srringkalil wazil mrofduksi darcl masyarakal Lidak

ihgga mendatazngksn Eerudisi,

a%sn tetanl =melakx tahun 15580 sampal sekarang, semua hasil

R o g - - 1121 T - - Zt 4 1 .
produksl petani azcal teriual, Teningda  petamnl  disEEC
memnErayen Usng topaid wadausun jurlaknva kecil. Dalam

caitannva Jdengan magalah jaminAan sosial, Learlihat peranan
Rank  pemarintah heium divasakan oleh mAasyarakat LA
masvarakal eliin suka meminian atay berhubungan dengan
sesdAnAa WArda masvarakst, kalaslu ada diantarda mereka vang
memariukan uang. Disamping itu pula, Feranan keluarga lusas
mAasin mangat penting, untuk memberikan perlindungan Kepada
atang tua lanijut usia dan Xepad:s anak-anaxk vang ditinggal
nleh %edua orang tuanva, haik dslam bidang pendidikan,

“esahatan, sandang ssrba Dangan,

L

aal
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